TAFSIR AL MANAR
(Suatu tinjauan deskriptip)

Oleh: Drs. Sa’ad Abdul Wahid

PENL AHULUAN

- Penafsiran Al Qur'an sebenarnya telah banyak dilakukan pada zaman
permulaan Islam, yang mana pada waktu itu Nabilah yang menjadi penafsir
gtama, sebab Allah telah memerintahkan agar menjelaskan makna Al Qur’an
_kepada umatnya. Penafsiran oleh Nabi itulah yang paling dapat dipercaya, se-
b beliaulah yang paling mengetahui makna Al Qur’an.
~ Setelah Rasul wafat, para sahabat meneruskan dan kemudian dilanjutkan
h para tabiin. Hanya saja penafsiran mereka sedikit yang sampai kepada
enerasi sekarang, sebab tidak dibukukan secara sempurna. Selanjutnya pe-
‘pafsiran Al Qur'an dilakukan dan disempurnakan oleh generasi ulama
mikutnya, dan dengan taufiq dari Allah berhasil dibukukan dengan sempur-
, sehingga dapat dibaca oleh umat yang hidup di zaman mutakhir ini.
 Maka muncullah berancka macam kitab tafsir, sesuai dengan latar bela-
ang dan madzhab yang dianut oleh penyusun tafsir itu, di antaranya ialah:
sir fighi, tafsir shufi, tafsir i'tizali dan sebagainya.
* Tafsir Al Manar, yang muncul pada abad ke-20 adalah termasuk golong-
tafsir Adabi Ijtima’i, yang akan penulis bahas dalam artikel ini.
'

~ Sayid Muhammad Rasyid Ridha, penulis Tafsir Al Manar ini dilahirkan
da tahun 1282 H. (1865 M.) di Qalamun, Tripoli yang terletak di kilometer
sebelah utara Bairut, Lebanon.

- Dia belajar kepada para ulama di kota itu, dan setelah memperoleh ilmu
Ig sangat luas, ilmunya dimanfaatkan untuk memberikan pengarahan dan
uk kepada para sahabatnya. Dalam kegiatannya dia selalu mengamati
Salah-masalah yang terjadi di kawasan negara-negara tetangga, terutama
am masalah agama dan kemasyarakatan melalui surat kabar dan majalah.
1a sangat tertarik dan terkesan kepada majalah Al Urwah Al Wutsqa yang
Pimpin oleh Jamaluddin Al Afghani dan muridnya, Syaikh Muhammad Ab-
. Maka pertemuan dengan kedua tokoh itu sangat didambakan dan dirin-
kannya, tetapi dia sangat menyesal karena tidak dapat bertemu dengan Ja-
luddin Al Afghani, sebab tokoh ini terburu wafat sebelum Rasyid Ridha
Tgi menemuinya. Kemudian dia berusaha dengan keras untuk menemui mu-
nya; Muhammad Abduh, kemudian dia pergi ke Mesir pada tahun 1897 M.!
- Pada bulan Rajab tahun 1315 H. (1898 M.) berhasillah dia bertemu de-
an Muhammad Abduh, pejuang dan ulama besar yang sangat diharapkan il-
U dan nasihat-nasihatnya. Usul dan saran yang pertama kali diajukan oleh
asyid Ridha kepada Muhammad Abduh, ialah agar dia menulis tafsir Al
Uran dengan methoda yang digunakan dalam penulisannya di majalah Al
fwah Al Wutsqa. Setelah kedua ulama itu berdialog akhirnya Muhammad
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Abduh bersedia memberikan kuliah tafsir di Jami Al Azhar kepada murig.
muridnya.

Dan Rasyid Ridha adalah orang yang paling tekun mengikuti pelajaran.
nya, sehingga tidak pernah absen dari semua kegiatan yang diadakan oleh J;.
mi' Al Azhar dalam waktu yang telah dijadwalkan. Maka ditulisnya semy,
apa yang didengar serta diadakan beberapa tambahan keterangan bagi masa.
lah yang menurut Rasyid Ridha perlu diterangkan. Dalam penulisannya, di,
selalu mengadakan konsultasi dengan gurunya, sehingga semua tulisannya te.
lah diadakan koreksi dan pembetulan seperlunya. Oleh karena itu pantas jikg
dia dianggap sebagai pewaris pertama yang menerima ilmu Imam Muhammag
Abduh, sebab dia adalah orang yang paling banyak menerima dan menulis pe.
lajaran gurunya baik ketika Muhammad Abduh masih hidup maupun sesudah
wafatnya. Dalam penulisannya, tidak pernah menyimpang dari methoda yang di-
tempuh oleh gurunya, dan tidak pula menyimpang dari jalan pikirannya. Ma-
ka pantasilah Imam Muhammad Abduh berkata: “Pemilik Al Manar adalah
penerjemah pikiran saya”, dan salah seorang dari murid Rasyid Ridha berka-
ta: Imam Muhammad Abduh pernah mengomentari sifat Rasyid Ridha, bah-
wa dia telah menyatu dengan Muhammad Abduh dalam akidah, pikiran, pen-
dapat, akhlak dan amalnya.?

Setelah Imam Muhammad Abuh wafat, dia kembali ke Damaskus pada
th. 1908 M, tetapi tak lama kemudian dia meninggalkan Damaskus dan kem-
bali ke Mesir, dan mendirikan Madrasah Al Da’wah wa Al Irsyad. Kemudian
meninggalkan Mesir lagi dan menuju ke Suriyah, di sana dia terpilih menjadi
ketua muktamar Suriyah. Pada th. 1920 M dia kembali lagi ke Mesir, dan pa-
da waktu itu dia sempat berkunjung ke India, Hijaz dan Eropa, dan akhirnya
kembali ke Mesir untuk meneruskan perjuangannya di Kairo. Pada th. 1935 M
(1354 H.) Syaikh Rasyid Ridha wafat dan dikubur di Kairo.?

KARYA ILMIYAH RASYID RIDHA

Muhammad Rasyid Ridha adalah salah seorang tokoh aliran Ustadz Mu-
hammad Abduh yang paling banyak karyanya dalam menafsirkan Al Quran.
dan berhasil menulis tafsir yang berjudul "TAFSIR AL QUR’AN AL KA-
RIM”, yang terkenal dengan nama "TAFSIR AL MANAR".

D:a menulis tafsirnya ini, dimulai dari permulaan Al Qur'an dan diakhir
pada Surat Yusuf ayat 101:

CII *
P T Z, ]

Zrﬁis:-iq,o_:‘_m_,u;—ﬂ}t j__,' t}‘,stu'(}iﬂi'uﬁ.ll' s \m*—’;
R ey e A

"Ya Tuhanku sesungguhnya Engkau telah menganugcrahkan kepadaky
sebahaglan kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta’bir mif"
pi, (Ya Tuhan), Pencipta langit dan bumi Engkaulah pelindungku di duni
dan di akhirat wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah 2k’
dengan orang-orang yang solih™

Kemudian dia wafat sebelum berhasil menamatkan penafsiran Al Qur'a”
seluruhnya. Kitab tafsirnya dicetak dalam duabelas jilid besar, jilid yang k¢
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abelas berakhir pada ayat 53 surat Yusuf yaitu:
#

v £ 687 ene g Nrs < Borer vof s T 2wl 2.
o 22545 G155 G 3 ,TRbAIEY SR o) ot L’f;i Cs
" *Dan aku tidak membebaskan diri (dari kesalahan), karena sesungguhnya
itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Pe-

stadz Bahjat Al Baythar telah berhasil menyempurnakan penafsiran su-
Yusuf itu dan dicetak selengkapnya secara terpisah dan tidak lupa mencan-
L'-a-:u nama S}'Hikh RHSYid Ridha.

' Di samping itu, Rasyid Ridha juga menafsirkan surat-surat yang pendek,
erti; Al Kawtsar, Al Kifirin, Al Ikhlash dan Al Mu'awwidzatayn, inilah
il penafsiran Rasyid Ridha.

' Penafsiran ini merupakan karya besar yang sangat bermanfaat bagi kaum
slimin, dan pengaruhnya sangat luas hingga sampai ke Indonesia.

Dalam tafsirnya tampak jelas menyatunya jiwa Muhammad Abduh de-
2 jiwa muridnya, sumber penafsirannya, sasarannya, methodenya dan cara
pikirr .' tidak ada perbedaannya kecuali sangat sedikit.*

BER PENAFSIRANNYA

\dapun sumber penafsiran yang digunakan oleh Rasyid Ridha ialah:

1. Menggunakan ayat Al Qur'an itu sendiri, terutama ayat yang discbut-
~ kan berkali-kali, tetapi sama isinya.

2. Menggunakan penjelasan dari Rasulullah, atau hadits yang shahih.

. Menggunakan pendapat para shahabat dan para tabi'in.
Menggunakan uslub atau struktur bahasa Arab dan sunnah Allah atau
hukum alam. : :
Menggunakan akal yang bebas dari taglid kepada para mufassir, ke-
ali pendapat yang oleh Rasyid Ridha dianggap benar, terutama pen-
at gurunya; Muhammad Abduh.
dalam menafsirkan Al Qur’an, dia tidak menelaah lebih dahulu ki-
sir yang lain, karena khawatir terpengaruh kepada pendapat para

an jika telah menemukan makna Al Qur'an, dia pun tidak tergesa-
aah kitab-kitab tafsir lainnya, kecuali apabila sudah menulis buah

N PENAFSIRANNYA

p mufassir mempunyai sasaran yang berbeda-beda, sesuai dengan la-
cang dan keahliannya, jika mufassir itu ahli hukum, maka sasaran

dicapai ialah; agar para pembaca dapat mengetahui hukum yang
g dalam Al Qur’an, jika mufassir itu ahli ilmu pengetahuan, maka
ya, agar pembaca mengetahui ilmu pengetahuan yang terkandung da-
Qur’an, jika mufassir itu ahli filsafat, maka sasarannya, agar pembaca
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Maka Rasyid Ridha yang berusaha membebaskan diri dari taglid, mem,
punyai sasaran yang berbeda dari sasaran para mufassir yang lain, yaitu; agy,
memahami Al Qur’an sebagai Din yang memberikan petujuk kepada manus;j,
supaya dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dia menerangkan sasarannya ini di beberapa tempat dalam kitabnya, se.
telah mengeritik para mufassir yang banyak memasukkan istilah-istilah ilm,
pengetahuan, hadits-hadits palsu, khurafat israiliyat, yang dapat menyesatkay
manusia dari hidayah Allah, dia berkata: Manusia sangat memerlukan penaf.
siran yang perhatian utamanya adalah hidayat Al Qur’an.” Juga sangat men.
dambakan agar tafsirnya dapat memenuhi kebutuhan manusia dan para pem.
baca khususnya sehingga mereka dapat mengambil makna Al Qur’'an yang se.

" benarnya, dan selanjutnya dia berkata: Tujuan tafsir kami ialah; menerangkan
makna Al Qur'an dan menunjukkan jalan untuk mencari hidayat Allah de.
ngan Al Qur'an pada masa sekarang.®

METHODA PENAFSIRANNYA

Rasyid Ridha adalah murid Muhammad Abduh yang paling dekat di anta.
ra murid-muridnya, oleh karena itulah dia menempuh methoda yang ditempuh
oleh Muhammad Abduh. Maka dalam penafsirannya, tidak terikat pada pen-
dapat para mufassir lain, tidak mau menyesuaikan makna nash Al Qur’an de-
ngan akidah atau pendapatnya sendiri, tidak pula menggunakan hadits-hadits
yang palsu, tidak juga menggunakan ceritera-ceritera israiliyat, ayat-ayat yang
mubham tidak pernah ditentukan maknanya, dan menghindarkan diri dari isti-
lah-istilah ilmu pengetahuan. Dalam penafsirannya dia selalu berusaha dengan
keras mengungkapkan makna Al Qur'an dengan susunan bahasa yang mudah
diterima, menerangkan kesulitan-kesulitannya, membela Al Qur’an, dengan
menghilangkan keraguan terhadap Al Qur’an, menerangkan hidayah dan hik-|
mahnya, serta berusaha memecahkan problem kemasyarakatan secara metho-
dis.

Dalam penafsirannya dia sependapat dengan Muhammad Abduh dalam
menggunakan kebebasan berpikir yang luas, sehingga dapat mengutarakad
pendapat dan pemahamannya dengan penuh kepercayaan yang tinggi terhadap
ilmu yang dimilikinya, dan tidak mudah terpengaruh oleh sebagian penafsirar
para mufassir lainnya, Oleh karena itulah sering ditemukan pemikiran dan p#
ham yang terasa asing dalam penafsirannya, tetapi kadang-kadang dalam b¢
berapa hal dia bertaglid kepada gurunya; Imam Muhammad Abduh.

Tetapi setelah Muhammad Abduh wafat, dia menyimpang dari method:
yang ditempuh oleh gurunya dalam beberapa hal, dia mulai memperluas p&
nafsirannya, terutama dalam masalah kemasyarakatan yang pada waktu itu s¢
dang menghadapi kesulitan-kesulitan.

Yang mendorong kepadanya untuk memperluas pembahasannya tentant
kemasyarakatan, ialah; karena dia adalah seorang wartawan yang banyak ber
komunikasi dengan masyarakat yang berbeda-beda asal dan tingkatan hiduf
nya, melalui majalahnya. Dia berkata dalam al Manar: Setelah saya bebas b¢
kerja, yaitu sesudah Muhammad Abduh wafat,mulailah saya menyimpang da"
metodha yang ditempuh oleh Imam Muhammad Abduh, dengan memperlu#
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aan sunnah shahihah dalam menafsirkan Al Qur’an, atau dengan

penelitian mufradatnya, atau struktur bahasanya, dan juga
ai masalah khilafiyah dan hal-hal yang sangat diperlukan oleh kaum

imin untuk mencari petunjuk, dan memecahkan masalah kemasyarakatan

sangat rumit.’

eh karena itulah tafsirnya dikenal sebagai tafsir Adabi Ijtima’i.

TIKA PENAFSIRANNYA

Adapun sistimatika yang ditempuh oleh Rasyid Ridha dalam penulisan
ya, adalah sebagai berikut:

. Dalam penulisan tafsirnya, Rasid Ridha tidak menyeleksi lebih dahulu
 ayat-ayatnya, misalnya; ayat-ayat hukum atau ayat-ayat kawniyah saja,
- melainkan dia menulis surat-surat dan ayat-ayatnya secara berurut se-

‘suai dengan tertib mushaf. Maka dimulailah tafsirnya itu dari Al Fati-

- hah, kemudian surat Al Bagarah dan seterusnya, hingga surat terakhir
5 yang sempat ditafsirkannya, yaitu; surat Yusuf ayat 101.

). Tiap-tiap surat dimulai dengan pendahuluan dan diakhiri dengan penu-
—~ “tup, dalam pendahuluan itu diterangkan beberapa masalah yang harus
- diketahui, sehingga dengan demikian, para pembaca dapat dengan mu-
dah memahami isi surat itu secara garis besar. Maka diuraikanlah de-
ngan singkat beberapa point dari isi surat itu sebagai berikut:
~a. Mula-mula ditulislah nama surat itu lalu diterangkan nomor urut-
nya, jenisnya; Makkiyah apa Madaniyah, jumlah ayatnya dan tem-
, pat turunnya dengan disertai penjelasan dari hadits.

b Selanjutnya diterangkan pula tanasub (persesuaian) surat itu de-
ngan surat sebelumnya, kemudian diterangkan isi surat itu dengan
~ ringkas dan jelas.

Sesudah selesai menulis pendahuluannya, barulah masuk pada surat
'yal:lg akan ditafsirkan. Mula-mula ditulis lebih dahulu satu ayat atau le-
bih, lengkap dengan basmalah dan nomor urut ayat itu. Dalam penge-
bmpokan ayat itu tidak diperdulikan apakah masih ada hubungan an-
~ tara satu ayat dengan lainnya, sebab sering terjadi, ayat yang masih
- ada hubungannya, ditulis pada kelompok ayat berikutnya. Kemudian
mulailah ditafsirkan ayat itu sebagian demi sebagian. Mula-mula di-
~ uraikan kata-kata atau istilah yang sulit, lalu diterangkan isi dan mak-
;. sud ayat itu dengan ringkas dan jelas.
. Dalam memberikan nomor-nomor ayat, Rasyid Ridha mengikuti Mus-
B ~ haf Hafizh 'Utsman yang dicetak di Istambul dan Mushaf Al Rafi’i
Yang dicetak di Mesir, dari permulaan hingga jus tiga, halaman 247,
Surat Ali Imran, ayat 14. Mulai dari ayat 15 diberikan dua macam no-
mor ayat yang dipisahkan dengan tanda dua titik.
NOmor ayat yang pertama. mengikuti urutan ayat dari Mushaf yang sebe-
Mya, sedang nomor ayat yang kedua, yang diletakkan sesudah tanda dua
mengikuti urutan nomor ayat dari Mushaf yang dicetak oleh Flugel, dari
» sebab Mushaf itulah yang dijadikan sumber pengambilan oleh orang-
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Ayat-ayat yang dijadikan sebagai dalil atau syahid dalam penafsirann:,-a.
nomor-nomornya diambilkan dari Mushaf Istambul dan Mushaf Mesir saj,
Maka bilangan yang diletakkan sebelum tanda dua titik adalah nomor sury,
dan bilangan yang diletakkan sesudah tanda dua titik adalah nomor ayat.10

5. Pada catatan kaki, Rasyid Ridha tidak pernah mencantumkan sumbse,

pengambilannya, selain hadits dan tafsir Al Manar itu sendiri. Ini me.
nunjukkan bahwa dia betul-betul berusaha menghindarkan diri day
taglid kepada para mufassir lainnya. '

6. Pada setiap halaman bagian atas, dicantumkan nomor jus, nOmor surg

dan namanya serta pokok masalah yang dibahas pada halaman ity

7. Pada setiap akhir surat, ditutup dengan ungkapan yang berbeda-beds

kadang-kadang dengan himbauan, dan kadang-kadang dengan doa.

PANDANGANNYA TERHADAP DOSA BESAR

Pandangannya terhadap dosa besar, dapat dilihat dalam penafsiranny,
terhadap ayat 275 surat al Baqarah:

L

S 5 olgits: L 12 ’.‘CJJV’{I”.
o G381 G5 25 SENCSIALESE S5

"Dan orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.

Dari ayat tersebut dia mengambil kesimpulan, bahwa orang yang melaku-
kan dosa besar yang setaraf dengan memakan riba, atau membunuh orang de-
ngan sengaja, jika dia tidak bertobat, maka dia akan kekal di dalam neraka
dan tidak akan dikeluarkan dari neraka selamanya. Pendapat ini sangat berbe-
da dengan pendapat para ulama lainnya, yang mengatakan bahwa orang yang
melakukan dosa besar itu, tidak kekal di dalam neraka, sebab yang dimaksud-
kan dengan ayat itu menurut mereka ialah;

"Barang siapa yang kembali menghalalkan dan membolehkan memakan
riba dengan penuh keyakinan”.

Jadi jika makan riba dengan tidak meyakini kehalalan riba itu maka hu-
kumnya boleh. Pendapat ini ditentang oleh Rasyid Ridha dan mengatakan: Ji-
ka ancaman itu hanya terbatas pada adanya keyakinan akan halalnya, mak?
ancaman itu praktis tidak ada artinya. Yang benar, Al Quran itu di atas pen
dapat para ahli kalam dan ahli figih, maka wajib mengembalikan setiap pen
dapat mengenai Agama kepada Al Qur'an, tidak boleh sama sekali mena wil
kan Al Qur'an yang tujuannya untuk menyesuaikan makna Al Qur’'an denga?
pendapat manusia. Ancaman kekal di dalam neraka terhadap makan riba ad#
lah sama dengan ancaman yang ditujukan kepada pembunuhan dengan seng®
ja.!!

PANDANGANNYA TERHADAP SIHIR

Rasyid Ridha berpendapat, bahwa sihir itu hanyalah semacam penipud’
belaka, dan tidak ada hakikatnya sama sekali. Pendapat ini sesuai dengan pe™

44

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta




apat Imam Muhammad Abduh dan golongan Mu'tazilah. Oleh karena itu,
etika menafsirkan ayat 7 surat Al An’an:

: LY
5 < %y, ipee aree DEST fapis S L o7 Lol i 2
o 5 5150 ) BHGH I el k. >3 g e @i E352 575

- "Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas lalu mereka
apat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir
';_-u ata: ini tidak lain hanyalah sihir belaka”. .

. Rasyid Ridha berkata: Ayat ini menunjukkan bahwa sihir itu adalah tipu
jaya yang batil dan hayalan belaka yang tidak ada hakikatnya sama sekali.!?
~ Akan tetapi dia tidak dapat membantah hadist Al Bukhari yang menceri-
an tersihirnya Rasulullah, sebagaimana bantahan yang dilakukan oleh
mmad Abduh. Dia hanya memberikan komentar terhadap orang yang
_ la hadits itu, sbb: }

Bahwa Hisyam yang meriwayatkan hadits itu dari bapaknya, dari Aisyah,
jalah orang yang dicela oleh para ahli hadits.”

ANDANGANNYA TERHADAP JIN

~ Dia berpendapat bahwa jin itu tidak dapat dilihat oleh manusia dalam
N apapun, orang yang mengaku dapat melihat jin, hanyalah dugaan dan
n belaka yang tidak ada kebenarannya, atau kemungkinan dia melihat
ng yang anch seperti sebagian jenis kera, lalu dia menduganya salah sa-
s jin, 14

’ada catatan kakinya, setelah menerangkan hadits yang diriwayatkan oleh
Hurayrah, tentang adanya seseorang yang mencuri kurma yang disiapkan
sedekah, dan Nabi saw menerangkan bahwa yang mencuri kurma itu
lah syaitan, dan hadits-hadits lainnya yang menerangkan bahwa manusia
at melihat jin, dia mengomentarinya sbb: Sebenarnya mengenai semua
Ta-ceritera ini tidak ada hadits yang shahih.

. Tetapi ketika menafsirkan ayat 275 Surat Al Bagarah:

N
P Vvt 2% 9970, 0% 3p10”

4 ) y " ge sy, ”'I'”'-I'I
GGk G AN SAe I SR G

. "Orang-oarang yang makan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti
rdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran penyakit gila™.

. Dia menerangkan sebagai berikut: Para ahli kalam berpendapat, bahwa
} itu adalah makhluk hidup yang halus dan tidak dapat dilihat, hal ini telah
i-kali kami terangkan dalam Al Manar dan selanjutnya dia menerang-
bahwa jisim hidup yang dinamakan virus, dan dapat dilihat pada masa se-
g dengan mikroskop, kemungkinan juga jisim itu adalah sejenis jin, dan
0 ini terkenal sebagai penyebab penyakit-penyakit. !5

Setelah memperhatikan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan
4 pandangan Rasyid Ridha mengenai jin, kurang tegas, sebab di satu
t dia mengatakan, jin itu tidak dapat dilihat, tetdpi di tempat lainnya dia
atakan, jin itu dapat dilihat.
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PANDANGAN TERHADAP MU’JIZAT

Rasyid Ridha berpendapat, bahwa Nabi Muhammad saw tidak diber
mu’jizat selain Al Qur’an, dia tidak membenarkan adanya mu’jizat kawniyah
yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw dan mena’wilkan ayat yang me-
nyebutkan mu’jizat, serta menentang keshahihan hadits yang menetapkan ada-
nya mu’jizat kawniyah. Mu’jizat kawniyah yang diterima Nabi saw, menurut
pandangannya, hanya sebagai penghormatan dari Allah kepada Nabi Nya, bu-
kan merupakan mu’jizat, atau hanya merupakan hujjah kebenaran pengaku-
annya sebagai Nabi.

Pendapatnya ini berlandaskan pada ayat 59 Surat Al Isra:

N -’ wy - F e A
2330 QOO S siEEts

*Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) melainkan karena tanda-tanda itu
telah didustakan oleh orang-orang dahulu”.

Di samping ayat tersebut, dia berlandaskan juga pada sebuah hadits yang
ditakhrijkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari Abi Hurayrah yang artinya
sbb: Tiap-tiap Nabi itu diberi mu’jizat yang dapat menjadikan manusia
beriman kepadanya, tetapi saya (Muhammad saw) hanya diberi wahyu yang
diwahyukan oleh Allah kepadaku, maka saya mengharapkan semoga pengikut
saya paling banyak di hari kiamat nanti.'®

Selanjutnya Rasyid Ridha menentang hadits yang menerangkan terbelah-
nya bulan, ketika orang-orang quraysi meminta kepada Nabi saw agar mem-
perlihatkan mu’jizat sebagai bukti kenabiannya. Hadits yang diriwayatkan
oleh Al Bukhari dan Muslim itu dianggap ada celanya, baik dalam matan ha-
dits itu, maupun dalam sanadnya, dan dianggapnya juga peristiwa itu kurang
ilmiah, tidak masuk akal, dan sulit diterima secara historis.!’

PANDANGANNYA TERHADAP MASALAH FIQIH

Rasyid Ridha yang terkenal dengan kebebasan berpikirnya, banyak pula
sumbangan pikirannya dalam menggali hukum dari Al Qur’an, dan karena ke-
bebasan berpikir itulah sebagian besar pendapatnya berbeda dengan pendapat
para fugaha, misalnya ketika menafsirkan ayat 180 surat Al Bagarah:

- W Zr WSS ppr e so Vs pir £ v sal
%5370, GO S AR O Sy N s K :-;
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»Diwajibkan atas kamu, apabila scorang di antara kamu kedatangan (tan
da-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibv-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang’
orang yang bertaqwa”. :
Dalam penafsirannya ia tidak memperdulikan pendapat para ulama da"
ahli sunnah yang berpendapat bahwa hukum ayat itu telah dihapus (mansukh)
dengan ayat mawarits, atau hadits "La washiyyata li ‘waritsin” (tidak bolel
berwasiat kepada ahli waris), yang oleh Imam Syafi’i dalam kitabnya;
Umm, dinyatakan sebagai hadits mutawatir. Rasyid Ridha menyatakan des
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an tegas bahwa hukum wasiat kepada ibu-bapak dan saudara dekat tetap
flaku; tidak dihapus oleh ayat mawarits (ayat 11 surat al Nisa™), sebab ayat
warits itu tidak bertentangan dengan ayat 180 surat al Baqarah, dan pula
ak ada dalil yang menunjukkan bahwa ayat mawarits itu turunnya sesudah
at 180 surat al Baqarah. Dan juga tidak dihapus oleh hadits, sebab itu tidak
pat menghapus al Qur’an. '8

Dari uraian tersebut di atas, dapatlah penulis kemukakan beberapa ke-
pulan sebagai berikut: :
' Al Manar adalah salah satu diantara kitab-kitab tafsir yang muncul
abad ke-20, yang tergolong tafsir adabi ijtima’i.
nulis tafsir ini; Muhammad Rasyid Ridha, berusaha dengan keras untuk
elaskan kepada manusia, makna dan tujuan diturunkannya Al Qur’an
ng sebenarnya, agar manusia memperoleh hidayah dan petunjuk sehing-
A dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Maka dia berusaha
dengan keras agar kaum muslimin terhindar dari tahayul, khurafat dan me-
Kirkannya dari taqlid buta kepada para ulama, sekalipun di beberapa
1pat dia masih terpengaruh kepada pendapat-pendapat gurunya; Mu-

" *mikianlah, semoga penulisan ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu-
Agama, terutama Islam.

Yogyakarta, 7 Mart 1984
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